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ABSTRACT

Orchid propagation using Protocorm Like Body (PLB) is an alternative to get a large number of orchids.
The addition of Growth Regulatory Substances (ZPT) in various types of media in order to affect the
development of orchid shoots. This study aims to determine the effect of adding thidiazuron (TDZ)
growth regulator to various types of agar media on the formation of Dendrobium Dian Agrihorti Orchid
Protocorm Like Body (PLB) shoots. This study used an experimental method, using a factorial completely
randomized design (CRD) with 12 treatments and repeated 5 times. There were 2 treatment factors in
this study, the first factor in this study was the type of media consisting of Murashige and Skoog (MS)
media, Vacin Went (VW) and Growmore 20-20-20 fertilizer. The second factor is the addition of
Thidiazuron (TDZ) with a concentration of 0 mg L2, 0.5 mg L, 1 mg L, and 1.5 mg L... Based on the
results of observations, Murashige and Skoog media were effective in the speed at which shoots
appeared, and Growmore media was effective in increasing the number of shoots. And the concentration
of 1 mg L is effective in increasing the speed of emergence of shoots.

Keywords: Growmore; Murashige and Skoog; Protocorm Like Body; Thidiazuron; Vacin and Went.

ABSTRAK

Perbanyakan anggrek menggunakan Protocorm Like Body (PLB) adalah alternatif untuk mendapatkan
jumlah anggrek yang banyak. Penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dalam berbagai jenis media agar
dapat mempengaruhi perkembangan tunas anggrek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) thidiazuron (TDZ) pada berbagai jenis media agar terhadap
pembentukan tunas Protocorm Like Body (PLB) Anggrek Dendrobium Dian Agrihorti. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 12
perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali. Terdapat 2 faktor perlakuan pada penelitian ini, fakKtor pertama
pada penelitian ini yaitu jenis media yang terdiri dari media Murashige and Skoog (MS), Vacin Went (VW)
dan pupuk Growmore 20-20-20. Faktor kedua yakni penambahan Thidiazuron (TDZ) dengan konsentrasi
OmgL?Y 0,5mgL?, 1 mgL? dan 1,5 mg L. Analisis hasil pengamatan menggunakan Analysis of Varian
(ANOVA), apabila terdapat pengaruh yang nyata terhadap variabel pengamatan dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. Berdasarkan hasil pengamatan media Murashige
and Skoog efektif dalam kecepatan muncul tunas, dan media Growmore efektif dalam meningkatkan
jumlah tunas. Serta konsentrasi 1 mg L efektif dalam meningkatkan kecepatan muncul tunas.

Kata Kunci: Growmore; Murashige and Skoog; Protocorm Like Body; Thidiazuron; Vacin and Went.
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PENDAHULUAN

Anggrek Dendrobium merupakan salah satu spesies anggrek yang memiliki
banyak peminat, sehingga dalam perkembangannya anggrek Dendrobium banyak
dikembangkan antara lain dengan cara disilangkan dengan sesama Dendrobium yang
lain. Salah satu contohnya adalah anggrek Dendrobium Dian Agrihorti, yang merupakan
hasil persilangan dari tetua Dendrobium Eindhoven dan Dendrobium antennatum.
Keistimewaan dari anggrek jenis ini yaitu mempunyai bunga yang berukuran besar dan
memiliki banyak tangkai bunga (Kementan, 2017). Permintaan pasar terhadap anggrek
Dendrobium Dian Agrihorti ini masih tergolong tinggi, karena menjadi salah satu anggrek
yang bunganya digunakan sebagai bunga potong dan secara visual anggrek Dendrobium
Dian Agrihorti ini menarik untuk dijadikan hiasan.

Pembudidayaan anggrek secara generatif terkendala karena anggrek memiliki
biji yang ukurannya kecil bahkan dapat dikatakan hampir tidak memiliki endosperm
(cadangan makanan), sehingga upaya dalam perbanyakan tanaman anggrek dapat
dilakukan secara kultur jaringan dengan cara subkultur yang dapat menghasilkan bibit
dengan jumlah yang banyak. Subkultur adalah bagian dari rangkaian tahap dalam kultur
jaringan yang merupakan proses pindah tanam planlet dari media lama ke media baru
(Krisdianto et al., 2020). Berdasarkan masalah tersebut maka perlu dilakukan
perbanyakan tanaman yang ditunjang dengan persediaan bibit yang unggul untuk
membantu memenuhi permintaan terhadap tanaman anggrek.

Keunggulan dari perbanyakan tanaman secara in vitro yaitu dapat menghasilkan
bibit dengan jumlah yang banyak dan seragam dan dalam waktu yang terbilang cepat,
bibit bersih dari penyakit dan menghasilkan bibit yang unggul (Basri, 2016). Salah satu
sumber eksplan yang digunakan dalam kultur jaringan yaitu Protocorm Like Body (PLB).
PLB merupakan hasil awal dari kultur biji anggrek (Malahayati et al., 2022). Penggunaan
Protocorm Like Body (PLB) sebagai sumber eksplan dikarenakan PLB mempunyai daya
regenerasi yang besar. Selain sumber eksplan, keberhasilan dalam perbanyakan
tanaman secara in vitro juga ditunjang oleh media dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Sarmah et al., 2017).

Penggunaan media yang banyak dipakai untuk perbanyakan tanaman secara
kultur jaringan yaitu media Murashige and Skoog (MS) dan Vacin and Went (VW).
Keunggulan dari media Murashige and Skoog (MS) yaitu mengandung tinggi kalium,
ammonium dan nitrat (Lisnawati et al., 2022). Sedangkan media Vacin and Went (VW)
yaitu memiliki kandungan unsur hara dan garam organic yang tepat untuk pertumbuhan
anggrek (Ningsih et al., 2021). Namun, saat ini sudah banyak digunakan pupuk daun
sebagai media alternatif untuk kultur jaringan tanaman, salah satunya yaitu pupuk daun
Growmore. Menurut Priatna (2019) komposisi pupuk daun yang lengkap dapat dijadikan

317


https://conferences.uinsgd.ac.id/

Gunung Djati Conference Series, Volume 33 (2023)
Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2023
SEMINAR J aman
ISSN : 2774-6585
NASIONAL . . .
PERTANIAN 2023 Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

<
\

TN

-
\bcuung Djati
Conference Series
-

=)

sebagai pengganti bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan media tanam kultur
jaringan, selain itu harga pupuk Growmore juga relatif lebih murah.

Thidiazuron (TDZ) merupakan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang
berfungsi pada proses pembentukan mata tunas, pembelahan sel dan pembentukan
organ (Bella et al., 2016). Penggunaan Thidiazuron (TDZ) dalam media tanam sudah
dipastikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tunas. Seperti hasil penelitian
Karyanti (2017) konsentrasi 0,5 mg L': TDZ yang ditambahkan pada setengah konsentrasi
MS menunjukkan pertumbuhan tunas anggrek Vanda douglas terbaik dengan rerata
jumlah tunas 8.00 dan jumlah daun dengan rerata 12,25 helai. Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jenis media
dan penambahan thidiazuron (TDZ) terhadap pembentukan tunas Protocorm Like Body
(PLB) Anggrek Dendrobium Dian Agrihorti.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan di Balai Benih
Hortikultura yang berlokasi di JI. Raya Jatinangor KM. 23, Sumedang. Terhitung sejak
bulan Maret sampai bulan Juli 2023.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas ukur, timbangan analitik,
gelas beaker, Erlenmeyer, spatula, pinset, botol kultur, cawan petri, kompor, panci,
scalpel, LAF (Laminar Air Flow), karet, tissue, plastik 250 gr, rak inkubasi, mikropipet
1000 plL, autoklaf, sprayer, bunsen, pH meter, bensin, spidol, buku catatan, mikroskop,
kertas label, dan alat dokumentasi. Bahan yang digunakan yaitu tunas in vitro Protocorm
Like Body (PLB) anggrek Dendrobium Dian Agrihorti berusia tiga bulan fase empat
(tunas), media Vacin and Went (VW), media Murashige and Skoog (MS), pupuk
Growmore 20:20:20, sitokinin Thidiazuron (TDZ), gula, agar-agar, aquades, spirtus,
alkohol 90% dan alumunium foil.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial dengan 2
faktor. Faktor pertama yaitu penggunaan jenis media (M) terdiri dari 3 taraf yaitu : Mo=
Media Murashige and Skoog (MS); M1 = Media Vacin and Went (VW); M, = Media
Growmore 20:20:20 (GM); Faktor kedua yaitu konsentrasi thidiazuron (TDZ) dengan 4
taraf yaitu : To=0mg LY, T1=0,5mg LY T, =1 mgL?Y T3 =1,5 mg LY. Adapun 12
kombinasi perlakuan dengan 5 kali pengulangan, sehingga terdapat 60 unit percobaan.
Tabel kombinasi perlakuan dapat dilihat di tabel 1.

Parameter pengamatan diantaranya yaitu kecepatan hari muncul tunas dan
jumlah tunas yang dihasilkan. Data hasil pengamatan kemudian dianalisis sidik
ragamnya. Jika terdapat hasil yang berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji
analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan nyata antara perlakuan yang diberikan.
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Tabel. 1 Kombinasi Perlakuan Jenis Media dan Thidiazuron (TDZ)
Jenis Konsentrasi Thidiazuron (TDZ)
Media OmglL! (To) 05mgLi(T1) 1mglLi(T2) 1,5mgLt(Ts)
MS (Mo) MoTo MoT1 MoT> MoTs
VW (M) M1To MiTy MiT; MiTs
GM (M3) M2To MaoTy MaT, M.T3

Keterangan : M = media; T = Thidiazuron

Penelitian ini meliputi beberapa tahapan yaitu tahap sterilisasi, pembuatan
media dan proses subkultur. Sterilisasi alat dilakukan dengan mencuci peralatan
menggunakan deterjen dan dibilas dengan air, kemudian peralatan dibungkus
menggunakan alumunium foil dan dimasukkan kedalam autoklaf dengan suhu 121 °C
dalam tekanan 1 atm selama 15 menit. Selanjutnya beberapa perlatan dikeringkan
kembali menggunakan oven dengan suhu 121°C sekitar 2 hingga 3 jam. Sterilisasi
ruangan yang akan digunakan yaitu dengan membersihkan ruangan dan menyemprot
ruangan menggunakan alkohol 90%, kemudian meja LAF yang akan digunakan
sebelumnya disterilkan dengan menghidupkan sinar UV selama 1 jam, kemudian
disemprotkan alcohol 90% dan dibersihkan dengan tissue.

Tahap pembuatan media MS, VW dan Growmore dengan konsentrasi TDZ yang
berbeda. Gula dengan konsentrasi 30 g L' dan agar dengan konsentrasi 7 g L*
dimasukkan kedalam media. Selanjutnya ditambahkan thidiazuron (TDZ) dengan
konsentrasi 0, 0.5, 1, 1.5 mg L%. Pengukuran pH media menggunakan pH meter dengan
indicator pH media yaitu 5,8. Kemudian media dimasukkan kedalam botol kultur dan
dilakukan sterilisasi dengan autoklaf selama 15 menit pada 1 atm dengan suhu 121 °C.

Tahap subkultur dilakukan dengan mengeluarkan PLB dari botol kemudian
diletakkan pada cawan petri steril. PLB yang berhimpitan dipisahkan menggunakan
scalpel. Kemudian PLB ditanam kedalam media yang sudah diberi perlakuan.
Selanjutnya botol kultur disimpan pada ruang inkubasi dengan suhu ruangan bekisar 20-
25°C.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kecepatan Hari Muncul Tunas

Indikator yang dapat dijadikan acuan dalam pertumbuhan dan perkembangan
Protocorm Like Body (PLB) salah satunya yaitu munculnya tunas. Kemunculan tunas
ditandai dengan terjadinya pembengkakan pada area eksplan atau berupa tonjolan
dengan terbentuknya mata tunas dengan ujung yang lancip dan warnanya hijau muda
pada Protocorm Like Body (Gambar 1). Kecepatan waktu muncul tunas dipengaruhi oleh
peran zat pengatur tumbuh yang ditambahkan pada media.

Penambahan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin pada konsentrasi tertentu
dapat berpengaruh terhadap kecepatan waktu muncul tunas, karena zat pengatur
tumbuh yang membantu merangsang dalam pembentukan tunas (Setianingsih et al.,
2022). PLB yang bertunas ditandai dengan permukaan PLB yang mengalami
pembengkakan atau tonjolan disertai dengan tunas apikal. Tunas apikal berada di bagian
ujung atas yang mengandung meristem apikal yang belum mengalami diferensiasi dan
menjadikan tanaman tumbuh kea rah atas (Irmayanti et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian Thidiazuron
(TDZ) dan jenis media yang digunakan berpengaruh nyata terhadap kecepatan hari
muncul tunas Protocorm Like Body (PLB) anggrek Dendrobium Dian Agrihorti. Penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan media berpengaruh terhadap kecepatan hari muncul
tunas PLB. Media Murashige and Skoog (MS) menunjukkan hasil kemunculan tunas
tercepat dengan rata-rata 19,05 HST. Hasil yang berbeda nyata pada media
menggunakan pupuk Growmore dengan rata-raat 20,85 HST. Penggunaan media Vacin
and Went (VW) juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dengan media pupuk
Growmore, dengan rata-rata 21,85 HST (Tabel 2).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan media yang paling efektif dalam
kecepatan muncul tunas yaitu pada media Murashige and Skoog (MS). Hal ini diduga
karena media MS adalah media yang memiliki kandungan hara makro dan hara mikro
yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi eksplan untuk merangsang pembentukan
tunas. Kandungan nutrisi makro yang terdapat dalam media MS yaitu fosfor (P), kalsium
(Ca), nitrogen (N), magnesium (Mg), kalium (K), dan sulfur (S). Media MS juga memiliki
kandungan nutrisi mikro dan kandungan tambahan lain seperti asam amino dan vitamin
(Okafor et al., 2016).

Untuk mendorong terjadinya pertumbuhan dibutuhkan unsur nitrogen (N) yang
cukup, karena unsur nitrogen sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan suatu planlet
(Istigomah et al., 2020). Dalam hal ini media MS memiliki kandungan nitrogen yang lebih
tinggi dibandingkan dengan media VW dan Growmore. Komposisi media MS yang
kompleks dan mengandung hampir semua unsur yang dibutuhkan untuk tanaman, yang

320


https://conferences.uinsgd.ac.id/

Gunung Djati Conference Series, Volume 33 (2023)

Prosiding Seminar Nasional Pertanian 2023

EMINAR J aman
ASIONAL ISSN : 2774-6585
\. PERTANIAN 2023 Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

menjadikan media MS menunjukkan hasil kecepatan tunas tercepat dibandingkan
media lainnya. kandungan yang tepat pada media MS dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman sehingga membantu perkembangan dan pertumbuhan yang cepat
(Latifah et al., 2017).

Keterangan: a = MoTo; b = MoTs; ¢ = MoT2; d = MoT3; e = M1To; f = MiTy; g =
MiT2; h = M1T3; i = MaTo; j = MaT1; k= MaT; | = M2Ts

Gambar 1. Tunas Eksplan Protocorm Like Body (PLB)

Dari data yang diperoleh, kecepatan muncul tunas terbaik yaitu pada
penambahan konsentrasi TDZ sebanyak 1 mg L*! dengan rata-rata 19,07 HST, jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan TDZ menunjukkan kecepatan
paling lambat vyaitu 21,93 HST. Hasil yang tidak berbeda nyata yaitu dengan
penambahan TDZ 1,5 mg L™* dengan rerata 20,67 HST. Penambahan TDZ 0,5 mg L* juga
tidak berbeda nyata dengan penambahan TDZ 1,5 mg L dengan rerata 20,73 HST.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan penambahan TDZ yang paling efektif
dalam kecepatan muncul tunas yaitu pada TDZ konsentrasi 1 mg L%, Dari hasil penelitian
diketahui bahwa perlakuan tanpa penambahan TDZ menunjukkan hasil yang berbeda
nyata dengan perlakuan dengan penambahan TDZ.
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Hari Muncul Tunas (HST)
Perlakuan Rata-Rata Muncul Tunas (HST)
Jenis Media
Mo (Murashige and Skoog) 19,05 a
M1 (Vacin and Went) 21,85b
M; (Growmore) 20,85 b
Thidiazuron (TDZ)
To(0 mgL?Y) 21,93 b
T1(0,5mgL?) 20,73 ab
T2(1 mglL?) 19,07 a
T3(1,5mgL?) 20,67 ab

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT 5%

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Prasiwi dan Wardiyati
(2018) yang menunjukkan bahwa pemberian TDZ dengan konsentrasi 1 mg L*
menghasilkan waktu umur muncul tunas tercepat yaitu pada 31.28 HST pada kultur
tunas nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Thidiazuron (TDZ) adalah zat pengatur tumbuh
yang memiliki keahlian untuk membantu menginduksi kemunculan tunas, dikarenakan
TDZ mampu mendorong terjadinya perubahan sitokinin ribonukleotida menjadi lebih
aktif dalam pembelahan (Setyawati et al., 2019). Selain itu, TDZ memiliki fungsi dalam
membantu merangsang sel-sel meristem apikal agar membelah yang kemudian akan
berkembang dan terjadi diferensiasi tunas (Taha et al., 2021). Respon secara positif dari
tanaman terhadap pemberian ZPT juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
tergantung jenis tanaman, fase tumbuhnya, jenis ZPT yang digunakan, konsentrasi ZPT
yang diberikan serta cara pengaplikasiannya (Saefas et al., 2017).

2. Jumlah Tunas Protocorm Like Body (PLB)

Jumlah tunas vyang terbentuk menandakan keberhasilan eksplan dalam
beregenerasi yang diinokulasi pada media kultur jaringan. Tunas dapat terbentuk
melewati tahap organogenesis secara langsung dan tidak langsung. Tahap
organogenesis secara tidak langsung vyaitu bermula dari eksplan yang mengalami
pembengkakan kemudian eksplan akan membentuk kalus dan dari kalus tersebut akan
tumbuh tunas, sedangkan tahap organogenesis secara langsung yaitu eksplan akan
mengalami pembengkakan yang kemudian akan terbentuk tunas (Rineksane et al.,
2015).

Penggunaan jenis media yang berbeda pada media kultur berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah tunas Protocorm Like Body (PLB) anggrek Dendrobium Dian
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Agrihorti (Gambar 2). Sedangkan penambahan Thidiazuron (TDZ) menunjukkan hasil
yang berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah tunas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Growmore merupakan media yang menghasilkan jumlah
tunas terbanyak yaitu dengan rerata 1,21. Hasil yang tidak berbeda nyata ditunjukkan
pada perlakuan media Murashige and Skoog yang menghasilkan jumlah tunas sebanyak
1,14. Kemudian media Vacin and Went menunjukkan hasil yang berbeda nyata, dengan
rerata jumlah tunas 0,91 (Tabel 3).

B —
Gambar 2. Tunas pada berbagai media; a) media Murashige and Skoog; b) media
Vacin and Went; c) media Growmore 20:20:20

Perlakuan Growmore menunjukkan hasil jumlah tunas yang tertinggi, hal ini
diduga bahwa pemberian Growmore sebanyak 2 g L' sudah dapat mencukupi
kebutuhan unsur hara bagi PLB anggrek Dendrobium Dian Agrihorti. Untuk terjadinya
pembentukan tunas baru, unsur yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu nitrogen (N),
kalium (K), belerang (S), besi (Fe) dan seng (Zn) yang cukup (Rupawan et al., 2014).
Dalam hal ini kandungan unsur hara pada media Growmore dapat memenuhi nutrisi
yang dibutuhkan oleh PLB Anggrek Dendrobium Dian dalam pembentukan tunas baru.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Tunas

Perlakuan Rata-Rata Muncul Tunas (HST)

Jenis Media

Mo (Murashige and Skoog) 1,14 a

M1 (Vacin and Went) 0,91 b

M2 (Growmore) 1,21a
Thidiazuron (TDZ)

To(0 mgL?Y) 1,15a
T1(0,5mgL?) 1,13 a

T2(1 mgL?) 1,07 a
T3(1,5mgL?) 0,98 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT 5%
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Penambahan Thidiazuron (TDZ) pada media kultur menunjukkan hasil yang
berpengaruh tidak nyata. Thidiazuron (TDZ) adalah zat pengatur tumbuh jenis sitokinin
yang banyak digunakan untuk perbanyakan tunas karena efektivitasnya yang tinggi
untuk menstimulasi pembentukan dan perpanjangan tunas (Karyanti, 2017). Perlakuan
tanpa penambahan TDZ menghasilkan rata-rata jumlah tunas tertinggi 1,15. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Prasiwi dan Wardiyati (2018), yang menyatakan bahwa
penambahan TDZ pada media dengan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
menghambat proses pertumbuhan eksplan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardjo
et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi TDZ yang semakin tinggi
mengakibatkan berkurangnya jumlah tunas karena terjadi akumulasi di jaringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penambahan TDZ terhadap
perkembangan PLB Anggrek Dendrobium Dian Agrihorti secara in vitro, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media MS menjadi media yang efektif dalam kecepatan
hari muncul tunas, dan media Growmore menjadi media yang efektif falam
menghasilkan jumlah tunas terbanyak. Serta penambahan TDZ dengan konsentrasi 1 mg
L efektif dalam meningkatkan kecepatan hari muncul tunas PLB Anggrek Dendrobium
Dian Agrihorti.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan TDZ dan berbagai
jenis media tanam untuk mengetahui tingkat keberhasilannya dalam tahap
aklimatisasinya.
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